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ABSTRAK 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

terkait perubahan Undang-Undang penyelenggaraan ibadah haji dan umrah ditinjau 

dari teori efektivitas hukum. Ibadah haji dan umrah merupakan salah satu rukun 

Islam yang memiliki posisi sangat penting dalam kehidupan umat Islam. Pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Agama bertanggung jawab dalam mengatur 

penyelenggaraan haji dan umrah. Pengaturan ini dituangkan dalam bentuk undang-

undang yang mengatur segala aspek terkait penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, 

mulai dari pendaftaran, pemberangkatan, pelaksanaan, hingga pemulangan jamaah. 

Oleh karenya regulasi terkait dengan haji dan umrah diharuskan memiliki 

fleksibelitas yang tinggi guna menjawab tentangan yang ada.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari 

wawancara dengan pemangku kepentingan (praktisi dan pemerhati ibadah haji dan 

umroh, biro perjalanan haji dan umrah, peserta haji dan umrah) serta data sekunder 

yang berasal dari tulisan, tabel, gambar, jurnal ilmiah serta dokumen. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama, dari segi faktor hukum 

dapat dikatakan bahwa kepastian hukum menjadi syarat mutlak bagi jemaah haji 

dan umrah dalam mendapatkan pelayan dan perlindungan maksimal. Kedua, 

penegak hukum yang berkaitan dengan pihak-pihak yang membentuk dan 

menerapkan hukum. Ketiga, faktor sarana hukum dimana mencakup tenaga manusia 

yang terampil dan organisasi yang baik. Keempat, faktor masyarakat yang 

merupakan kemauan dan kesadaran hukum masyarakat. Kelima, faktor kebudayaan 

merupakan nilai-nilai dari kebudayaan spiritual atau nonmaterial.Secara 

keseluruhan, meskipun terdapat banyak kemajuan dalam pelaksanaan Undang-

Undang tentang penyelenggaraan ibadah haji dan umrah perbaikan berkelanjutan 

dan pengawasan yang ketat tetap diperlukan untuk memastikan bahwa semua pihak 

mematuhi peraturan dan jamaah mendapatkan layanan yang sesuai dengan 

ketentuan hukum.  

 

Kata Kunci : Perubahan Undang-Undang, Ibadah Haji, Ibadah Umrah 
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ABSTRACT 

 

The aim to be achieved in this research is to find out about changes to the 

law on organizing the Hajj and Umrah pilgrimages in terms of the theory of legal 

effectiveness. The Hajj and Umrah pilgrimages are one of the pillars of Islam which 

have a very important position in the lives of Muslims. The Indonesian government, 

through the Ministry of Religion, is responsible for regulating the implementation 

of the Hajj and Umrah. This regulation is stated in the form of a law that regulates 

all aspects related to the implementation of the Hajj and Umrah pilgrimages, starting 

from registration, departure, implementation, to the return of pilgrims. Therefore, 

regulations related to Hajj and Umrah are required to have high flexibility in order 

to respond to existing challenges. 

The method used in this research is qualitative with a descriptive approach. 

This research uses primary data obtained from interviews with stakeholders 

(practitioners and observers of the Hajj and Umrah pilgrimage, Hajj and Umrah 

travel agents, Hajj and Umrah participants) as well as secondary data originating 

from writings, tables, images, scientific journals and documents. 

The results of this research show that: First, in terms of legal factors, it can 

be said that legal certainty is an absolute requirement for Hajj and Umrah pilgrims 

to obtain maximum service and protection. Second, law enforcement which is 

related to the parties who form and implement the law. Third, the legal means factor 

which includes skilled human resources and good organization. Fourth, the 

community factor which is the will and legal awareness of the community. Fifth, 

cultural factors are the values of spiritual or non-material culture. Overall, although 

there has been much progress in the implementation of the Law regarding the 

implementation of the Hajj and Umrah pilgrimages, continuous improvements and 

strict supervision are still needed to ensure that all parties comply with the 

regulations and that pilgrims receive services in accordance with legal provisions. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Alif Tidak أ
dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ es (dengan ث

titik di atas) 
 Jim J Je ج
 Ḥa ḥ ha (dengan ح

titik di bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 Żal ż Zet ذ

(dengan titik di 
atas) 

 Ra r er ر
 Zai z zet ز
 Sin s es س
 Syin sy es dan ye ش
 Ṣad ṣ es (dengan ص

titik di bawah) 
 Ḍad ḍ de (dengan ض

titik di bawah) 
 Ṭa ṭ te (dengan ط

titik di bawah) 
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 Ẓa ẓ zet (dengan ظ
titik di bawah) 

 ain ` koma` ع
terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ
 Fa f ef ف
 Qaf q ki ق
 Kaf k ka ك
 Lam l el ل
 Mim m em م
 Nun n en ن
 Wau w we و
 Ha h ha ھ
 Hamzah ‘ apostrof ء
 Ya y ye ي

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 
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 Fathah يْ.َ..

dan ya 

ai a dan u 

 Fathah وْ.َ..

dan wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila سئُلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah ا.َ..ى.َ..

dan alif atau ya 

ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah ى.ِ..

dan ya 

ī i dan garis 

di atas 

 Dammah و.ُ..

dan wau 

ū u dan garis 

di atas 

 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah  طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birr البرُِّ  -

 

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلَالُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

 

 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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